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KATA PENGANTAR

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dilaksanakn bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.

Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang
diampu oleh guru dan kempok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan tentang pengelompokaarkpetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi
Guru (SKG) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya,
soal UKG juga telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat
PKB yang ditujukan bagi guru berdd&sen hasil UKG akan langsung dapat menjawab
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya.

Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahunc¢2019 antara lain adalah
meningkatnya kompetensi guru dilihat d@ubject Knowledgdan Pedagogical Kawledge

yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profésiona
diharapkan dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi
pedagogiknya dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya.
Selain dalam bentulhard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital,
sehingga guru dapat lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak
mengikuti diklat secara tatap muka.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami

sampaikan terima kasih yang sebebasarnya

Jakarta, Desember 2015
Direktur Jenderal,

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP: 195908011985031002
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tingkat kebutuhan energi dilndonesia semakin meningkat seiring dengan
perkembangan pembangunan yang pesat, terutama menyangkut energi listrik dan
energi dari bahan bakar. Berkaitan dengan pemenuhan energi listrik, tingkat elektrifikasi
di Indonesia masih jauh dari 100 persen, dearikjuga untuk pemenuhan kebutuhan
bahan bakar masih terjadi kekurangan. Oleh karena itu perlu dilakukan diversifikasi
energi dan konservasi energi untuk pemenuhan dan pemerataan energi di Indonesia.

Modul ini akan memberi wawasan mengenai hal tersebut.

Modul ini memuat secara menyeluruh mengetahapan pengelolaan energi. Tahapan
pengelolaan energi tersebut terdiri dari: penyediaan energi, pengusahaan energi,
pemanfaatan energi, dan konservasi sumber daya energi. Dengan demikian
pengetahuan yang komprehsii mengenai konservasi energi dan lingkungan dapat

dicapai.

Modul ini dirancang agar guru mampu memahami teknik konversi energi yang
bersumber pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui yang ramah lingkungan,
serta mampu mengenali langkdéingkah pengématan energi pada berbagai peralatan

dan fasilitas.

Uraian dalam modul ini selain menekankan pada aspek produksi energi juga
mempelajari konservasi energi dan lingkungan. Perlunya konservasi energi dan
lingkungan berkaitan dengan pilihan sumber daya dapaoduksi energi, dan upaya

upaya dalam melestarikan sumber energi. Produksi energi tanpa memperhatikan
konservasi energi dan lingkungan hanya akan menimbulkan pemborosan energi dan

kerusakan lingkungan. Buku ini memberi wawasan penyeimbang dalam predekgi.
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B. Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat mampu melakukan

pekerjaan survei potensi PLTB dan PLTS kemudian merancang kapasitas yang akan

dibangun.

C. Peta Kompetensi
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GRADE KOMPETENSI PAKET KEAHLIAN
TEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN

GRADE 1

GRADE 2

GRADE 3

GRADE &

GRADE 5

GRADE 6

GRADE 7

GRADE S

GRADES

GRADE 10

D. Ruang Lingkup
Pembelajaran dalam modul ini melipusispek perancangan pembangunan PLTB, survei
potensi PLTB, menara PLTB, analisis konstruksi menara PLTB, potensi energi surya,

komponen PLTS, dan konstruksi PLTS.
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E. saran Cara Penggunaan Modul
Penjelasan bagi peserta diklenhtang tata cara belajar dengan bahan ajar/modul bahan

ajar,tugastugas peserta diklat antara lain:

1) Modul ini dirancang sebagai bahan pembelajaran dengan pendekatan peserta diklat
aktif.

2) Guru berfungsi sebagai fasilitator.

3) Penggunaan modul ini dikdsimasikan dengan sumber belajar yang lainnya.

4) Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritual dan sosial dilakukan secara
terintegrasi dengan pembelajaran koghitan psikomotorik.

5) Lembar tugas peserta diklat untuk menyusun pertanyaan yang berkaitaradeigj
buku memuat (apa, mengapa dan bagaimana).

6) Tugas membaca bahan ajar/modul secara mendalam untuk dapat menjawab
pertanyaan. Apabila pertanyaan belum terjawab, maka peserta diklat dipersilahkan

untuk mempelajari sumber belajar lainnya yang relevan.
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BAB Il

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KegiatanPembelajaranl Merancang Pengalaman Belajar

PETA KONSEP

PENGALAMAN
BELAJAR

KONSEP BELAJAR PRINSIP-PRINSIP PERANCANGAN
KONSTRUKSIVISME PERANCANGAN PENGALAMAN
PENGALAMAN BELAJAR PEMAHAMAN
BELAJAR DAN PENERAPAN
PERANCANGAN PEMILIHAN MODEL PEMBUATAN MODEL
PENGALAMAN PERANCANGAN PERANCANGAN
BELAJAR ANALISIS BELAJAR BELAJAR
DAN EVALUASI KONSTRUKSIVISME KONSTRUKSIVISME

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui penggalian informasi,diskusi den@ncoba peserta diklat dapat:

1. Menilai contoh perancangan pengalaman belajar perkembangan berfikir tingkat

evaluasi sesuai prinsjrinsip belajar konstruksivistik secara teliti dan tanggung

jawab.

SURVEI DAN KONSTRUKSI BANGUNAN ENERGI SURYA D
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2. Membuat perancangan pengalaman belajar mata pelajaran ydiampu tingkat
berfikir mencipta sesuai prinsiprinsip belajar konstruksivistik secara teliti dan

bertanggung jawab

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan prinsiprinsip perancangan pengalaman belajar pemahaman

2. Menentukan langkattangkah perancaran pengalaman belajar penerapan.

3. Mengkoreksi contoh perancangan pengalaman belajar perkembangan berfikir analisis
dan evaluasi

4. Memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam perancangan pengalaman
belajar konstruksivisme.

5. Membuat perancangan pengale@an belajar sesuai model pembelajaran

konstruksivisme.

. Lingkup Materi.

Konsep belajar kostruksivisme

Prinsip perancangan pengalaman belajar pemahaman

Langkah perancangan penerapan

Model-model pembelajaran dengan pendekatan belajar konstruksivisme

Matrik pemaduan ¢cafolding perancangan pengalaman belajar

o gk~ wbdPE

Rancangan pengalaman belajar sesuai model pembelajaran kontruksivisme

. Langkahlangkah

Materi pelatihan ini dirancang untuk dipelajari oleh GuBelain disajikan prinsiprinsip

dan contoh yang dikmkan dalam bentuk individu, dan diskusi kelompok, juga
digunakan latihan sebagai bentuk pendalaman materi yang mendorong kreativitas untuk
berinovasi. Pelaksanaan pembelajaranenggunakan pendekatan andragogi, yaitu lebih
mengutamakan pengungkapan kentibpengalaman peserta pelatihan, menganalisis,
menyimpulkan, dan maggeneralisasi dalam suasana diklat yang aktif, inovatif, kreatif,

efektif, menyenangkan, dan bermakna.

SURVEI DAN KONSTRUKSI BANGUNAN ENERGI SURYA D
TEKNIK ENERGI TERBARGJREKNIK ENERSIJRYA DAN ANG



1. Aktivitas individual meliputi:
a. memahami dan mencermati materi pelatihan;
b. mengerjakan latihan/tugas, menyelesaikan masalah/kasus pada
setiap kegiatan belajar;
menyimpulkan materi pengembangan pengalaman belajar;
d. melakukan refleksi.

e

2. Aktivitas kelompok meliputi:
a. mendiskusikan materi pelatihan;
b. bertukar pengalaman (sharing) dalam melakukan Ilatihan
menyelesaikan masalah/kasus;
c. membuat rangkuman;
d. refleksi.

E. Uraian Materi.
Belajar adalah perubahan berkaitan dengan pengaturan prilaku peserta didik atau
kemampuan dalam rentang waktu tertentu dari suatu priode. Perubahan prilaku sebagai
hasil belajar sering disebut dengan bukti belajar d&arning exhibitsyang merupakan
akibat proses interaksi antara peserta didik dengan guru, dengan peserta didik lainnya

maupun dengan lingkungan serta objek yang dipelajarinya.

Perubahan kemampuan atau prilakaepavio) sebagai hasil belajar sesuai dengan yang
diharapkan, tentu tidak dapaterjadi begitu saja, tetapi diperlukan perancangan
pengalaman belajar yang disengaja dan sistematis, yang memungkinkan perubahan
prilaku dalam perkembangan berfikir peserta didik mencapai gradasi perkembangan
sesuai dengan yang ditetapkan dalam tujuarmpelajaran. Untuk itu guru sebagai
perancang pembelajaran memegang peranan strategis dalam mengantarkan peserta
didik melalui pengalaman belajar yang dirancangnya mencapai gradasi kemampuan

tertentu.

1. Pembelajaran Kostruksivisme

Untuk merancang pengalamarelajar peserta didik pada kurikulum 2013 atau juga

sering diistilahkan dengan Kurnas, anda diajak terlebih dahulu mengingat kembali
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salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan yakni pembelajaran

berpendekatan konstruksivisme.

Masih ingatkah andapa filosofi yang mendasari pembglen konstruksivisme.

1P 1] 2= o T

Coba periksa jawaban anda dengan pernyataan ini apakah telah sesuai.

Pembelajaran yang menjadika®seorang secara aktif membangun pengetahuan
dan pemahaman dengan mensintesiskan pengetahuan yategph dmilikinya
menjadi pengetahuan baru. Hal idisebut pendekatan belajar konstruksivisme,
sesuai dengateori kerja Jean Piaget dalam Alan Pritchard (2010 65 )KA a ¢ 2 NJ f
to the expansion of understanding of child development and learning as a mces
construction that has underpinned much of the theory relating to social
O 2 y a i NUEeidAs@kard t¥oti belajar konstruktivisme merupakan pembelajaran
yang pembelajarmengkonstruk pemahaman mereka dari dunia sekelilingnya
berdasarkan pengalaman dimarmmereka hidup dan tumbulMereka selanjutnya
memilih dan mentransformasi informasi dari pengetahuan yang lalu; saat ini; juga
pengalaman menjadi pengetahuan dan pemahaman peserta gaiig baru. Pada
tabel 1 di bawah ini dapat dilihat perbandingan antardeognitivisme dan
konstruksivisme menurut Anne Jordan; Orison Carlile dan Annetta Stack pada

Approaches to learnin@2008:55)
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Tabell. | Perbandingan antara Kognitivisme dengan Konstruksivisme

Teori AktivitasMental Proses Belajar Peran Guru
Cognitivisme i1 Presepsi 1 Mengingat 1 Menerapkan
9 Perhatian 1 Pembelajaran prinsip-prinsip
1 Pemerosesan | permukaandan kognitif ~ untuk
mendalam memfasilitasi
1 Menyampaikan proses kognitif
informasi éncoding
1 Terjadinya secara
internal pada dirinya
Construsiisme 1 Membuat 9 Bebhjar menurut skemal I Mendukung
makna (returning Schemata pembelajaran
9 Mengkonstruk bermakna
kemampuan 1 Membangun
pikir/intelektual gagasan yan
(mental constructp menantang
1 Terjadinya secar

internal pada dirinya

2. Pertimbangan dalanMengembangkan Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar merupakan aktifitas peserta didik dengan lingkungannya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pengalaman belajar itu bukanlah isi atau materi
pelajaran melainkan interaksi peserta didik dengan lingkungan berupa aktivitas
dalam proses pg o St I 2F N} ydLYy A &Sadz A RSHhdteryi LISY R
learning experience is not the same as the content with which a course deal nor
activities performed by the teacher The term learning experience refer to interaction
between the learner anche external condition in the environment to which he can

react. Learning takes place through the active behavior of student; it is what he does
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GKFG KS £ SFNYy y2i Darkitifan di K& dap& HigafsDddahR 2 S a ¢ d
pengalaman belajar adalah apyang akan diinteraksikan atau yang telah
diinteraksikan di dalam proses pembelajaran antara peserta didik dengan

lingkungan, bukan apa yang akan atau diperbuat pendidik.

Tugas 2. Berdasarkan pengalaman sebagai seorang pendidik,
pertimbangan-pertimbangan apa yang anda lakukan di dalam
menentukan pangalaman belajar sesuai Kompetensi Dasar dari
mata pelajaran yang diampu berdasarkan pendekatan belajar
konstruksivisme?

Sesuaikan jawaban anda dengan penjelasan !

PertimbangarPertimbangan Menentukan Pengalaman Belajar

a. Sesuai dengan tujuan dari Kompetensi D#k&y) yang akan dicapai
Dalam sistem perencanaan dan desain pembelajaran tujuan merupakan
komponen utama dan pertama yang harus dipikirkan oleh seorang perancang
pembelajaran. Sehingga apa yang harus dilakukan guru dan siswa diarahkan
untuk mencapai tujuaiitu. Dilihat dari domainnya tujuan itu terdiri atas tujuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

b. Sesuai dengan jenis bahan atau materi pelajaran
Pengalaman belajar yang direncanakan dan didisain harus memerhatikan
karakteristik materi pelajaran baik dilihaari kompleksitas materi maupun
pengemasannya.

c. Ketersediaan sumber belajar
Selain pertimbangan tujuan dan isi bahan pelajaran, seorang desainer
pembelajaran dalam menentukan pengalaman belajar juga harus

memerhatikan ketersediaan sumber belajar yang dajigunakan.
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d. Pengalaman belajar harus sesuai dengan karakteristik siswa
Kondisi dan karakteristik siswa merupakan salah satu hal pertimbangan yang
harus diperhatikan, baik menyangkut minat dan bakat siswa, kecenderungan
gaya belajar maupun kemampudasar yang dimiliki siswa.
e. Model belajar
Model pembelajaramerupakan kerangkakonseptual yang digunakassebaga
pedomandalam melakukanpembelajaran yang disususecara  sigematis
untuk mencapatujuan belajar yang menyangksintaksis, systersosial prinsip
reaksidan systempendukung (Joice&Wells).
3. PrinsipPrinsip Pengembangan Pengalaman Belajar
Pada pendekatan pembelajaran konstruksivisme peserta didik adalah subjek yang
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan
menggunakan pengetahuan. Untuk itu pengembangan pengalaman pembelajaran
harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar benar
memahami dan dapat menerapkan pengatan, peserta didik perlu didorong
untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan
berupaya keras mewujudkan idéenya.
Ada sejumlah prinsiprinsip yang harus diperhatikan mana kala kita akan
mengembangkan pengalaman belajaitu,
a. Berorientasi pada tujuan
Dalam system pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama.
Efektivitas pengembangan pengalaman belajar ditentukan dari keberhasilan
siswa mencapai tujuan pembelajaran.
b. Aktivitas
Pengaman belajar siswa harus dapat memdgr agar siswa beraktivitas
melakukan sesuatu. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik,

akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental.
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Individualitas

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiajividu siswa.Oleh sebab itu

pengalaman belajar dirancang untuk setiap individu siswa.

Integritas

Merancang pengalaman belajar siswa harus dapat mengembangkan seluruh

aspek kepribadian siswa secara terintegitas, dengan tetap memperhatikan

prinsip interakif, Inspiratif, menyenangkan, menantang, damotivasi. Secara

rinci pada Permendikbud No. 103 Tahun 2014 prinsip pengembangan

pengalaman belajar perlu memperhatikan :

1) peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

2) peserta didik belajar dari berbagai sumtielajar;

3) proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;

4) pembelajaran berbasis kompetensi;

5) pembelajaran terpadu;

6) pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yangmemiliki
kebenaran multi dimensi;

7) pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;

8) peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard
skills dan sofskills;

9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

10) pembelajaran yang menerapkan nitalai dengan member#ételadanan
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan mauan (ingmadyo mangun
karso), dan mengembangkan kreativitas pesertadidik dalam proses
pembelajaran (tut wuri handayani);

11) pembelajaran yang berlangsung di rumabh, di sekolah, dan dimasyarakat;

12) pemanfaatin teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran;

13) pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta
didik;
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14) dan suasana belajar menyenangkan dan menantang

Tugas 3. Diskusikan dari kasus berdasarkan hasil observasi
pada supervisi akademik oleh guru yang ditugaskan oleh
kepala sekolah mensupervisi, ditemukan guru memberikan
pengalaman belajar pembentukan pengalaman belajar
memahami dengan cara menjelaskan prinsip kerja dari wiring
diagram suatu proses, setelah itu guru melakukan tanya jawab.
Dari kasus tersebut apakah guru yang mengajar telah
menggunakan prinsip pembentukan pengalaman belajar
konstruksivisme sesuai tuntutan kurikulum SMK 2013; apa yang
seharusnya anda sarankan kepada guru yang mengajar

tAavrenhi it

4. Tahapan Pengembangan Pengalaman Belajar

Tahapan pengembangan pembelajaran yang dikembangkan seorang guru dilakukan
berdasakan pada kedudukan KD itu berada, dan berdasarkan itu guru melakukan
perancangan pegalaman belajar mengikuti standar proses yang pada kurikulum
2013 berada pada Permendikbud No 65 Tahun 2013 dan petunjuk pembelajaran
Permendikbud No 103 Tahun 2014, yang dapat di bagi dalam tahap pra Instruksional
atau sering juga di istilahkan dengand&ah pendahuluan, tahap Instruksional atau
langkah kegiatan Inti dan tahap penilaian dan tindak lanjut. Pengalaman belajar
dalam operasionalnya dirancang guru pada kegiatan Inti yang di dalam kurikulum
KTSP 2006 kegiatan ini terbagi pada tiga fase yakspldtasi; Elaborasi dan
Konfermasi (EEK). Pada Kurikulum 2013 pengembangan pengalaman belajar
dilakukan menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses
keilmuan dengan langkah meliputi mengamati, menanya, mengeksperimen,
menganalisis damfmmengkomunikasikan seperti terlihat pada tabel 2. Pendekatan
saintifik dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual.
Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama,
ciri, sintak, pengaturan, dan budaya niiga discovery learning, projebased

learning, problerdbased learning, inquiry learning

SURVEI DAN KONSTRUKSI BANGUNAN ENERGI SURYA DANE]
TEKNIK ENERGI TERBARGJREKNIK ENERSIJRYA DAN ANG



| Tabel 2}

Deskripsi Langkah Pembentukan Pengalaman Belajar

LANGKAH
PEMBELAJARAN

DESKRIPSI KEGIATAN

BENTUK HASIL BELAJ/

Mengamati (observing)

mengamati dengamdra
(membaca, mendengar,
menyimak, melihat,
menonton, dan
sebagainya) dengan atau
tanpa alat

perhatian pada waktu
mengamati suatu
objek/membaca suatu
tulisan/mendengar suatu
penjelasan, catatan yang
dibuat tentang yang
diamati, kesabaran, waktu
(on task)yang digunakan
untuk mengamati

Menanya (questioning)

membuat dan mengajukat
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang
informasi yang belum
dipahami, informasi
tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

jenis, kualitas, dan jumlah
pertanyaan yang diajukan
peserta didik (pertanyaan
faktual, konseptual,

prosedural, dan hipotetik)

Mengumpulkan
informasi/mencoba
(experimenting)

mengeksplorasi, mencobs
berdiskusi,
mendemonstrasikan,
meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen,
membaca sumbeiin
selain buku teks,
mengumpulkan data dari
nara sumber melalui
angket, wawancara, dan
memaodifikasi/
menambabhi/
mengembangkan

jumlah dan kualitas
sumber yang
dikaji/digunakan,
kelengkapan informasi,
validitas informasi yang
dikumpulkan, dan
instrumen/ala yang
digunakan untuk
mengumpulkan data.

Menalar/Mengasosiasi
(associating)

mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,

menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori,

mengasosiasi atau

mengembangkan

interpretasi, argumentasi
dan kesimpulan mengena
keterkaitan informasi dari
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LANGKAH
PEMBELAJARAN

DESKRIPSI KEGIATAN

BENTUK HASIL BELAJA

menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka
menemukarsuatu pola,
dan menyimpulkan

interpretasi argumentasi
dan kesimpulan mengenal
keterkaitan lebih dari dua
fakta/konsep/teori,
menyintesis dan
argunentasi serta
kesimpulan keterkaitan
antarberbagai jenis
fakta/konsep/teori/
pendapat;
mengembangkan
interpretasi, struktur baru,
argumentasi, dan
kesimpulan yang
menunjukkan hubungan
fakta/konsep/teori dari
dua sumber atau lebih
yang tidak bertentangan;
mengembangkan
interpretasi, struktur baru,
argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/pendapat
yang berbeda dari
berbagai jenis sumber

Mengomunikasikan
(communicating)

menyajikan laporan dalam
bentuk bagan, diagram,
atau grafik; menyusun
laporan tertulis;dan
menyajikan laporan
meliputi proses, hasil, dan

kesimpulan secara lisan

menyajikan hasil kajian
(dari mengamati sampai
menalar) dalam bentuk
tulisan, grafis, media
elektronik, multi media
dan lairlain

SURVEI DAN KONSTRUKSI BANGUNAN ENERGI SURYA D
TEKNIK ENERGI TERBARGJREKNIK ENERSIJRYA DAN ANG



Tugas 4. Berdasarkan Informasi di atas diskusikan tahapan
pengembangan pengalaman belajar dan langkah-langkahnya menurut
tuntutan Kurikulum 2013 2.,

5. Pengembangan Pengalaman Belajar Memahami dan Penerapan
Seperti telah disinggung di atpengalaman belajar peserta didik pada kurikulum
2013 dibentuk melalui langkdhangkah saintifik yang diintegrasikan di dalam model
belajar yang sesuai dengan tingkat Kompetensi Dasar yang dipelajari baik berkaitan
Kompetensi pengetahuan KDdan kompetensketerampilan (KBt). Pengalaman
belajar Kompetensi pengetahuan dan Kompetensi keterampilan dilakukan dengan
cara menggunakan modus pembelajaran langsundire¢t instructiondl.
Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan pengetahuan peserta didik
melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang pendidik di dalam
RPP. Dalam pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan inforasi / mencoba, menalar / mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan
keterampilan langsung, yang disebut dengan dampak pembelajé@natructional
effect). Adapun Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajagary yerjadi
selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak
pengiring furturant effec). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalaindgin K.
Pengalaman pembelajaran tidedaja terjadi akibat pengaruh ekternal terhadap

peserta didikseperti guru, tetapi juga terjadi akibat dari itu sendiri melakukan
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aktivitas belajar atawself instructiomelalui bahan bacaan, gambar atau film Ini

sejalan dengan yang Gagne (1992 :3) yakni

Why do we speak of instruction rather than teaching ? It is because we wish to
describe all of the events that may have direct effect on the learning of human being,

not just those set motion by individual who is a teacher. Instruction may include
evens that generated by page of print, by a picture, by a television program, or by
combination of physical objects, among other things. Of course, teacher may play an
essential role in arrangement of any of these events. Or, as already mentioned, the
learneis may be able to manage instructional events themselves

Walaupun pengalaman pembelajaran lebih banyak menekankan pada kegiatan
peserta didik tidak berarti peramperan guru di dalam interaksi pembelajaran
menjadi hilang. Peran guru dalam pengelolaan pembelajaran bergeser dari guru
sebagai sumber belajar menjadi fasilitator. Ini sesuai dengan pendapat Gagne (1992
:3)yaknid L y & ( NHaOewrentzhat effeét leatrers in such a way that learning is

Tl OAf ASémeit&aR Dribeoll (1994) memaknai pengertian pembelajaran dalam
LINBALISTGAT &Fy3 KFYLAN &t Yl GasSol3rA NBY
kondisi belajar untuk meningkatia LISY OF LI ALy (Gdz2dzry &l y3
Peran guru dalam pembelajaran disamping berperan sebagai fasilitator juga guru
berperan sebagai perencana dalam kegiatan pengalaman belajar. Baik yang
berkaitan dengan rencana kegiatgreserta didikmaupun kegtannya sendiri,

dalam upaya memberikan petunjuk pageserta didikuntuk melakukan belajar,

sehingga mampu mendeskripsikan apa yang dipelajarinya.

Agar memudahkan perencanaan pengalaman belajar, pendidik sebagai perancang
pengalaman belajar akan menggunaakiujuan pembelajaran atau indikator sebagai

sebagai representatif dari kompetensi dasar yang diajarkan dalam bentuk tingkatan
gradasi taksonomi.DimanaTaksonomi merupakan seperangkat prinsip untuk
mengklasifikasikan tiga domain dalam perilaku tujuan Ihasiajar yaitu kognitif;

afektif dan psikomotor. Ini sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Bloom (1956 : 7

Y& hdzNJ 2NAIAYLFE LIXlya OFftftSR FT2Nythe O2 YLK
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berpikir yang berhubungan dengan sesuatu penomena seperti mengingat atau
mengenal pengetahuan dan manifestasi kemampuan intelektual dan kecakapan;
domain afektif berhubungan dengan minat, prilaku dan nilai; sedangkan domain
psikomotor behubungan dengan prilaku keterampilan yang komplek atau
pengembangan keterampilan motorik di bengkel berkaitan dengan pendidikan
vokasi. Sementara Gagne (2000:83) membedakan katagori perilaku hasil belajar
(Outcome behavigrdalam lima klasifikasi yaittn The domains | would distinguish

FNE FAGSS FyR L OFQf GKSY om0 Y202N) { {Aff
6no /23yAGAGS {GNXGS3IASEAsE yR op0O FddGAGdR
Klasifikasi prilaku hasil belajar dalam keterampilan intelektirdkel{ectual skib)

merupakan kecakapan yang berfungeseorang berinteraksi dengan lingkungannya

melalui penggunaan simbsimbol atau konseftonsep yang merupakan salah satu

cara utama seseorang mengingat dan berpikir tentang dunia dimana mereka hidup.
Belajar keteramijpan intelektual berarti belajar bagaimana melakukan sesuatu dari

sisi intelektual (Gagne, 1992:43), dan secara umum apa yang dipelajari tersebut
diistiahkan dengan pengetahuan prosedural atauknowing how Tingkat
keterampilan intelektual seseorang berkbang sejalan dengan keperhatian dan
kemampuan intelektual yang dimilikinya, dan perbedaan keterampilan intelektual
tersebut dapat diklasifikasikan dari level terendah ke level tinggi, dimana level
rendah merupakan prasyarat untuk mencapai level di atas@®agne (1992 55)

membagi tingkat kompleksitas keterampilan Intelektual dari muliscriminations;

Concrete Concepts; Rule and Defined Concepts; Higher Order Rules; Problem Solving.

Tingkatan level tersebut digambarkan seperti pada Gambar 2 sebagaito
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) Tingkatan Keterampilan Intelektual

Concrete Concept

Strategi kognitif Cognitive strategids merupakan keterampilan belajar yang
mengatur belajarnya, mengingat dan berpikir yang diregulasi oleh proses internal
pesertadidik. Kemampuan ini dalam istilah teori belajar modern disebut dengan
proses kontrol yakni suatu proses internal yang mana peserta didik menyeleksi dan
memodifikasi caraaranya dalam menghadirkan informasi, belajar dan berpikir
serta memecahkan masalaRPengaturan diri ini dilakukan sebagai metoda yang
digunakan seseorang dalam mengontrol dirinya untuk mendapatkan inti dari
permasalahan. Lebih singkatnya Gagne (1992 : 70) menyatakan strategi kognitif
merupakan keterampilan kognitif untuk memilih dan meraj&kan prosegproses
internal dalam belajar dan berpikir. Dengan demikian strategi kognitif adalah
keterampilan peserta didik mengontrol dirinya sendiri secara internal berkaitan
dengan teknik berpikir, cara menganalisis problem dan pendekatan dalam
memecdkan masalah. Konsep dan aturaluran yang menunjuk pada lingkungan
objek-objek dan kejadiatkejadian seperti pernyataapernyataan, grafilgrafik, atau
rumus matematis, merupakan objek keterampilan intelektual sedangkanobjek
strategtstrategi kognitif adlah prosegproses kognitif yang dimiliki siswa. Strateqgi
kognitif yang digunakan siswa dapat menentukan bagaimana ia belajar, bagaimana
ia memanggil kembali dan menggunakan apa yang dipelajari, dan bagaimana ia
berpikir. Sekaitan dengan itu Weinstein dafayer dalam Gagne (1992 : 66 )
membagi strategi kognitif menjadi lima: (1) strategirategi menghafalréhearsal

strategieg, strategistrategi elaborasi dlaborationstrategie}y strategistrategi
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pengaturan ¢rganizing strategigs strategistrategi penantauan pemahaman
(comprehension monitoring strateglesatau juga disebut strategirategi
metakognitif (etacognitive strategigs dan strategstrategi afektif affective
strategies.

Informasi verba(Verbal Informatio) atau pengetahuan deklarativagalah
kemampuan pengetahuan pembelajar untuk menyampaikan suatu fakta atau
kumpulan kejadian melalui lisan , tulisan atau gambar . Kemampuan tersebut harus
ditunjang oleh kemampuan intelektual dalam rangka menempatkan pernyataan
dengan tepat ataypesertadidik harus mengetahui bagaimana dalam membangun
kalimat sederhana sehinggeeserta didikdapat menyampaikan pernyataan yang
berkaitan dengan pengetahuan yang diketahuinya dalam bentuk penyampaian lisan
atau tulisan. Kemampuan yang dipelajari yang meminkgi peserta didikmemiliki
kemampuan menyampaikan ide atau gagasan disebut informasi verbakmoaing

that or declarative knowledgéR. Gagne, 1985 : 48).

Kemampuan hasil belajar ke empat menurut Gagne merupakeor skills,
berbentuk motorik dimangeserta didikmelakukan keterampilan gerakan kesatuan
yang terorganisir atau tersusun. Kemampuan gerakan yang teroganisir yang
diindikasikan dalam tidakan yang halus; teratur dan waktu yang tepat merupakan
refleksi keterampilan motorik tingkat tinggi ( nmmal tingkat Presisi pada taksonomi
keterampilan Dave) dameserta didik sebagai hasil latihan yang terus menerus
dalam rentang waktu tertentu. Sehubungan dengan itu urutan prosedur dari
keterampilan motorik harus dipelajari oleheserta didikdan biasaga dipelajari
bersamaan dengan mempelajari keterampilan motoriknya itu sendiri. Keadaan itu
diistilahkan dengainternal conditionatau juga cara demikian oleh Fitts and Posner
dalam R. Gagne (1985:48) disebaitS E S O dzii A @ §/akii Hatakidgtzkebigsd d
peserta didik berkaitan apa yang akan dilakukan setelah melakukan. Hal ini
berlainan denganrexternal condition,yakni urutan prosedur gerak keterampilan
motorik dibentuk melalui periode latihan yang diulamgng dengan pemberian
umpan balik yang dikukan oleh pengajar atau pelatih. Langkah ini akan

meningkatkan kehalusan dan ketepatan waktu dari keterampilan motorik.
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Attitude satu juga sering diistilahkan sikap merupakan prilaku kemampuan hasil
belajar berkaitan dengan keadaan internal yang mempangarpilihan personal
peserta didik. Keadaan internal yang mempengaruhi tindakan peserta didik sangat
dipengaruhi oleh situasi spesifik dimana tindakan tersebut dilakukan dan juga
ditunjang secara bersamaan melalui pengetahuan dan aappkk emosional yw
dipelajari dalam berbagai cara. Pembentukan kemampuan tindakan peserta didik
sebagai bagian dari sikap dapat dipelajari melalui bentuk suatu kejadian maupun
peniruan dari prilaku tertentu yang diajarkan oleh pengajar, atau melalui observasi
pada model Apabila sikap diajarkan melalui imitasi atau model, maka hal terpenting
yang perlu diperhatikan yakni peserta didik harus respek dan kagum pada prilaku
orang yang dijadikan model tersebut. Lebih lanjut berdasarkan apa yang
dipelajarinya, peserta didik dap mengekspresikan bentuk tingkah laku yang tepat,
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.

Pengembangan pengalaman belajar tingkat memahami (@2rupakan
kemampuan mengonstruksimakna dari pesan pembelajaranbaik secara lisan,
tulisan maupun grafik. Sekaitan dengan itu pembentukan pengetahuan deklaratif
atau informasi verbal dapat dirancang oleh pendidik dengan cara peserta didik
belajar secara individu dan atau kelompokan untuk mempelajari yang berkaitan
dengan tata letak, bentuk, konsep dan pringgrja berdasarkan gambar diagram
dari suatu kompetensi dasar yang di pelajari. Kegiatan ini dalam kontek saintifik
bagaimana peserta didik menggali informasi baik berdasarkan buku siswa maupun
sumber yang lain sepersiearchingdi internet, observasi pa objek latih yang
selanjutnya mereka dapat saling bertanya di dalam kelompoknya maupun diri
sendiri untuk menguatkan informasi yang di dapatnya sehingga mereka dapat
menyampaikan atau menyajikan secara verbal maupun tulisan berkaitan dengan
konsep dan pnsip kerja sebagai pengetahuan deklaratif yang telah dikonstruk
peserta didik.

Pengembangan pengalaman belajar tingkat @8kni menerapkan (apply)
merupakankemampuan dalanpenggunaarprosedurdalam situasi yang diberikan

atau situasi baru. Pendidik dalem merancang pengalaman belajar membentuk
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kemampuan peserta didik dalam perkembangan berfikir penerapan dapat dilakukan
dengan membentuk hasil belajartrategi kognitif Cognitive strategigs yang
merupakan keterampilan belajar yang mengatur belajarnya, giveyat dan berpikir

yang diregulasi oleh proses internal peserta didik. Guru sebagai perancang
pengajaran harus memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta
didik dapat menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya seperti konsep dan
prinsip da@t diaplikasikan berkaitan dengan pemeriksaan fungsi kerja dari sistem
yang menggunakan konsep atau prinsip kerja tersebut. Kegiatan pengalaman belajar
pada tahapan ini merupakan kelanjutan dari pengalaman belajar Memahami (C2)
yang lebih lanjut peserta nhdui langkah pengumpulan data (ekperiment)
melakukan pengukuran dengan menggunakan konsep atau prinsip kerja yang telah
dimilikinya terhadap sistem yang diperiksa. Pada pengalaman belajar ini peserta
didik dapat mengembangkan berfikir skematik untuk men&an dari mana

pemeriksaan dilakukan.

TUGAS 5 ; Kembangkan pengalaman belajar pembentukan perkembangan
berfikir C2 dan C3 peserta didik dari mata pelajaran yang anda ampu
dengan pendekatan saintifik

. Pengembangan Pengalaman Belajar Menganalisis Baaluasi
Pengembangan pengalaman belajar tingkaty@nianalisismerupakanpenguraian
materi kedalam bagianbagian dan bagaimana bagianbagian tersebut saling
berhubungansatu samalainnya dalam keseluruhanstruktur. Adapun pengalaman
belajar mengevaluais (C5; merupakan kemampuan membuat keputusan
berdasarkarkriteria dan standar.Pengalaman belajar tingkat analisis dan evaluasi
dapat menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau pemecahan
masalah, dimana pendidik dapat menggunakan problem selagaotivasi belajar
peserta didik yang lebih lanjut membentuk peserta didik sebagai pemecah masalah.
Pengalaman belajar memecahkan masalah dapat dilakukan jika peserta didik telah

memiliki pengalaman belajar pada tingkat C2 dan C3 seljagaequesityang
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memungkinkan terbentuknya pengalaman belajar menganalisis dan evaluasi.

Sebagai contoh langkdhngkah pengembangan pengalaman belajar pada keahlian

otomotif dapat dilakukan sebagai berikut:

Mengidentifikasi dan Merumuskan masalah

1 Peserta didik memperhatikan permasalahan yang disampaikan pendidik
mengenai gangguanfault) yang terjadi pada kendaraan (mobil) ketika saat
digunakan.

1 Peserta didik melakukan observasi pada objek lat#injng objecy

9 Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok tegtamasalah yang terjadi pada
kendaraan.

1 Pendidik menstimulus dengan pertanyaan pemandu mengapa terjadi gangguan,
apa akibat jika pengemudi membiarkan gangguan tersebut dan apa yang harur
diketahui untuk dapat mengidentifikasi gangguan pada masalah yaabatb

I Peserta didik melakukan penggalian informasi berkaitan dengan konsep dan
prinsip dari Kompetensi Dasar yang dipelajari dari modul yang disiapkan
pendidik

1 Peserta didik melakukan pertanyaan didalam kelompok berkaitan dengan
faktor-faktor kemungkinampenyebab gangguan dan melakukan tutorial sebaya

1 Peserta didikmerumuskan kemungkinan penyebab utama gangguan pada

sistem yang ada pada kendaraan

Mengembangkan kemungkinan penyebab, mendiagnosa, melakukan tindakan
perbaikan berdasarkan penentuan letak ggguan, dan melakukarpengayaan
berdasarkan perkembangan teknologi
1 Pendidik memberikan pertanyaan pemandu bagaimana cara menentukan
kemungkinan penyebab yang sistimatis dan dari mana memulainya.
1 Pendidik membimbing (tutorial kelompok) peserta didik dalarmgembangkan
alur atau schemata cara menentukan kemungkinan penyebab gangguan

berdasarkan aliran listrik.
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Berdasarkan penggalian informasi dan diskusi peserta didik dalam kelompok
mengembangkan alur cara menentukan kemungkinan penyebab gangguan.
Setiap siswa menyampaikan pedapatnya dalam kelompok tentang cara
menelusuri letak masalah beserta alasannya.

Pendidikmenanyakan langkah awal cara memeriksa dalam menentukan letak
gangguan serta memeriksa hubungan antara komponen baik secara manual
maupun alat kur.

Peserta didik mengobservasi pada sistem kemungkikeenungkinan gangguan
dan menyampaikan hasil observasi berdasarkan fakta.

Peserta didik memeriksa secara manual dan dengan alat ukur hubungan antar
komponen serta menyampaikan hasil pemeriksaannyaap&dliompok luas
berdasarkan fakta hasil pengukuran.

Peserta didik melakukan diagnosa dengaenganalisis hasklasil pemeriksaan,
menyimpulkan letak gangguan dan menentukan kemungkinan kerusakan serta
solusi perbaikannya.

Peserta didik menyampaikan simpnlketak gangguan pada kelompok besar dan
menanggapi pertanyaan berdasarkan konsep, prinsip dan hasil pemeriksaan
Pendidik menanyakan langkddngkah perbaikan dan melakukan bimbingan
pada peserta didik berkaitan pelaksanaan perbaikan komponen.

Peserta didi melakukan pembongkaran, penggantian komponen dan perakitan
kembali sistem dengan panduan service manual.

Pendidik menstimulus dengan pertanyaan pemandu pada peserta didik
berkaitan dengan pengayaan materi sesuai dengan perkembangan teknologi
yang diterafxan pada sistem dewasa ini

Peserta didik menggali informasi dari hand out yang diberikan pendidik
berkaitan dengan konstruksi dan prinsip kerja serta mengobservasi komponen.
Peserta didik mendiskusikan perbedaan konstruksi dan prinsip kerja dengan tipe
konvensional, mempresentasikan prinsip kerja dan kelebihan dari teknologi

baru serta kemungkinan gangguan dan cara mengatasinya.
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Mengevaluasi hasil solusi masalah dan konfirmasi pemecahan
masalah

1 Peserta didik melakukan evaluasi terhadap perakitan dan perbaikan berdasarkan
SOP dengan menguiji performan sistem tanpa beban di luar kendaraan serta
mengetes dengan beban yang berbdueda pada kendaraan dengan di
dampingi pendidik.

1 Pendidik memberikantisnulus melalui pertanyaan pemandu, apa yang peserta
didik sarankan kepadauser apabila sistem mengalami kerusakan pada
komponen utama.

1 Peserta didik menyampaikan pandangannya berkaitan dengan kerusakan pada
komponen utama dan solusi perbaikannya seS@P dan harga keekonomisan.

1 Peserta didik melakukan refleksi terhadap perbaikan sistem yang mengalami

gangguan pada kendaraan.

Tugas 6. Cermati contoh perancangan pengalaman belajar
melalui model pemecahan masalah di atas, dan
berikan pendapat perkembangan berfikir apa yang
dapat dibentuk melalui model belajar tersebut

. Memilih Model Perancangan Belajar Konstruksivisme

PadaKurikulum 2013 dikembangkan 3 (tiga) model pembelajartama yang
diharapkan dapat membentuk perilaku  saintifik, perilaku sosial serta
mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebdalah: model
PembelajaranBerbasisMasalah (Problem Based Learningnodel Pembelajaran
Berbasis Projek (Project Based Learningan model PembelajaranMelalui

Penyingkapan/Penemuan(Discovery/Inquiry Learning) Tidak semua model
pembelajaran tepat digunakan untuk semua KD/materipembelajaran. Model
pembelajarantertentu hanyatepat digunakanuntuk materi pembelajarantertentu

pula. Demikia sebaliknyamungkin materi pembelajarantertentu akan dapat

berhasilmaksimaljika menggunakan model pembelajaraartentu. Untukitu guru
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harus menganalisisrumusan pernyataan setiap KD, apakattenderung pada

pembelajaranpenyingkapan(Discovery/Inquiry Learningtau pada pembelajaran

hasil karya Problem Based Learning dd&roject Based LearnihgDi bawah ini

diberikan rambwambu cara memilih model pembelajaran dari Kompetensi Dasar

yang akan diajarkan.

Ramburambupenentuan model penyingkapan/penemuan:

a.

b.

Pernyataan KB3 dan KB4 mengaratke pencarianataupenemuan;

Pernyataan K3 lebih menitik beratkan pada pemahaman pengetahuan

faktual, konseptual, dan procedural; dan

Pernyataan Ki2 padataksonomimengolahdanmenalar.

Ramburambu penemuan model haskarya(Problem Based Learnim@an Prgect

Based Learning)

Pernyataan KB dan KB4 mengarahpada hasil karya berbentuk jasa atau

produk;
Pernyataan KE3 padabentuk pengetahuarmetakognitif;
Pernyataan Ki3 padataksonomimenyajidanmencipta, dan

PernyatanKD3 dan KB4 yang memerlukan persyaratan penguasaan

pengetahuarkonseptualdan prosedural.

Masingmasing model pembelajaraersebutmemilik urutan langkahkerja (syntax)

tersendiri, yang dapadiuraikansebagaberikut.

a.

Model Pembelajarafenyingkapan (Penemuaan pencarian/penelitian)

Model Discovery Learningdalah memahamikonsep, arti, danhubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan
(Budiningsih, 2005:43piscoveryterjadi bila individu terlibat, terutamadalam
penggunaan prees mentalnyauntuk menemukan beberapa konsep dan
prinsip.
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Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi,
penentuan dan inferi. Proses tersebutlisebut cognitive processedangkan
discoveryitu sendiri adalahthe mental processfoassimilating concepts and
principles in the mindRobert B. Sunddalam Malik, 2001:219).
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1) Sintaksis moddDiscovery Learning

a)
b)
c)
d)

e)

Pemberiarrangsangar{Stimulation)
Pernyataan/ldentifikaginasalah(Problem Statement)
Pengumpulan datéData Collection)
PembuktiarfVerification) dan

Menariksimpulan/generalisagieneralizatioh

2) Sintaksis moddhquiry Learnind erbimbing

Model pembelajaran yang dirancangembawapesertadidik dalam proses
penelitian melalui penyelidikandan penjelasandalam setting waktu yang
singkat (Joice&Wells, 2003).

Merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkasecara maksimal
seluruhkemampuansiswauntuk mencaridan menyelidikisesuatusecara
sistematiskritis dan logis sehinggamereka dapat merumuskansendiri
temuannya

Sintalsis'tahap model inkuirterbimbingmeliputi:

a)
b)
c)
d)

e)

Orientasimasalah;

Pengumpulan data daverifikasi;
Pengumpulan data melaleksperimen;
Pengorganisasiatanformulasieksplanasi, dan

Analisis proses inkuiri.

Model PembelajaraiasilKaryaProblem Basetearning(PBL)

Merupakan pembelajaran yag menggunakanberbagai kemampuanberpikir
dari peserta didik secaraindividu maupun kelompok serta lingkungannyata
untuk mengatasipermasalahansehinggabermakna, relevajlan kontekstual
(Tan Onn Seng, 2000)

Tujuan PBL adalaluntuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan
konsepkonsep pada permasalaharbaru/nyata, pengintegrasiakonsep High
Order Thinking Skil#OTS), keinginattalambelajar, mengarahkabelajardiri

sendiridanketerampilan (Norman and Seiidt).
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1) Sintaksis modeProblem Based Learnirmdari Bransford and Stein (dalam
Jamie Kirkley, 2003:3) terdatas:
a) Mengidentifikasimasalah;
b) Menetapkan masalah melalui berpikir tentang masalah dan
menseleksinformastinformasi yang relevan;
c) Mengembangkansolusi melalui pengidentifikasialternatif-alternatif,
tukar-pikirandanmengecelperbedaanpandang;
d) Melakukantindakanstrategis, dan
e) Melihat ulang dan mengevaluaspengaruhpengaruhdari solusi yang
dilakukan.
2) Sintaksis moddProblemSolvirg LearningJenisTrouble ShootingDavid H.
Jonassen, 2011:93) terdaias:
a) Merumuskaruraianmasalah;
b) Mengembangkakemungkinarpenyebab;
c) Mengetespenyebabatau proses diagnosis, dan

d) Mengevaluasi.

c. Model pembelajararProject Based LearningjBR).

Pembelajaranotentik menggunakanproyek nyata dalam kehidupan yang
didasarkanpadamotivasi yang tinggi, pertanyaan yang menantang, tttggas
atau permasalaharuntuk membentukpenguasaarkompetensi yang dilakukan
secarakerjasamadalam upaya memecahkanmasalah (Barel, 2000 and Baron
2011)

Tujuan EBL adalahmeningkatkanmotivasi belajar, team work keterampilan
kolaborasi dalam pencapaiankemampuan akademik level tinggi/taksonomi
tingkat kreativitas yang dibutuhkampada abad 21 (Cole &Wasburn Moses,
2010).

Sintaksis/tahapamodel pembelajaraProject Based Learninmeliputi:

1) Penentuarpertanyaanmendasar(Start with the Essential Question);
2) Mendesainperencanaarproyek;

3) Menyusunjadwal(Create a Schedule)
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4) Memonitor pesertadidik dan kemajuan projek (Monitor the Students and

the Progress of the Project);

5) Mengujihasi(Assess the Outcomelan

6) Mengevaluaspengalamar(Evaluate the Experience)

Tugas 7.Tentukan model pembelajaran dari KD mata pelajaran yang anda &
menggunakan tabel 3. Di bawahi idengan menggunakan kriteria pemilihan mod
pembelajaran yang telah di jelaskan di atas.

Tabel 1. Penentuan Model Pembelajaran Mata Pelajaran

No. KompetensDasar

Model
Pembelajaran

Keterangan

8. Pembuatan ModePerancangan Belajar

Agar memudahkarlangkah pemaduan/pensinkronarpendekatandengan model

pembelajaran yang dipilitatas dasar hasil analisis, dapatmenggunakanmatrik

perancahsebagaipertolongansebelumdituliskan menjadi kegiatan inti pada RPP.

Pemaduanatau pensinkronanantara langkahlangkah pendekatan saintifik dan

sintaksis (langkakerja) model pembelajaradilakukansebagaberikut.

1. Pilihpasangan KIKD darmatapelajaran yang diampsesuadengansilabus.
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KI 3.

Kl 4.

2. Rumuskan IPK dari KD3 dandari KD4 setgrajandimensi proses atau level
pengetahuan dan dimensi kategori pengetahuan dan keterampilanyang

terkandung di masingnasing KD. Setiap KD minimal memiliki 2 (dua) indikator.

3. Petakanpemilihan model pembelajarasesuai KD dengamempertimbangkan

ramburambupemilihan model pembelajaran.

4. Pilih model pembelajaragesuai KD dengamempertimbangkamamburambu

pemilihan model pembelajaran.

Contoh :

Matrik Perancah Pemaduan Sintaksis Model PembelajaPanblem Based Learning

dan Pendekatan Saintifipada Mapel Kelistrikan AlatBerat

Memahami, menerapkan, menganalisi, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiakebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dariang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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